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BAB 3 

KERANGKA KONSEP dan HIPOTESIS PENELITIAN 

3.1  Kerangka Konsep 

 

 

 

 

  

  

      

   

 

 

Gambar 3.1 Kerangka Konsep 
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sehingga terjadi gangguan pada dinding bakteri yang mengakibatkan bakteri lisis 

(Syadza, 2012). 

 
3.2  Hipotesis Penelitian 

  Ekstrak kulit buah manggis (Garcinia mangostana L) menghambat 

pertumbuhan Shigella dysenteriae, semakin tinggi pemberian ekstrak semakin 

rendah pertumbuhan Shigella dysenteriae.  

 


